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Abstrak
 

Industri perdagangan berjangka (futures trading) telah disahkan sejak 15 Desember 2000 yang ditandai

dengan berdirinya Bursa Berjangka Jakarta (BBJ), merupakan salah satu sektor ekonomi yang diharapkan

dapat mempercepat pemulihan ekonomi. Hingga saat ini BBJ telah memperdagangkan Kontrak Berjangka

Kopi, Olein, CPO, Emas, dan Kontrak Bergulir Emas (khusus untuk kontrak kopi dan CPO telah dihentikan

sementara perdagangannya sejak Januari 2002).

Salah satu ujung tombak untuk mensukseskan perdagangan berjangka adalah perusahaan pialang berjangka

(selanjutnya disebut pialang), yang mengenalkan dan memasarkan kontrak-kontrak tersebut kepada para

investor (nasabah). Oleh karena itu, pembinaan di kalangan pialang perlu dilaksanakan antara lain dengan

melakukan pengukuran kinerja dan internal benchmarking.

Pengukuran kinerja pialang yang bergerak di bidang jasa dapat digunakan sebagai tolok ukur dalam

meningkatkan kinerja secara bersama-sama hingga saat ini belum memiliki format yang baku, sebagaimana

layaknya pengukuran kinerja di perusahaan yang menghasilkan produk. Di samping itu, mengingat usia

perdagangan berjangka yang relatif masih muda, praktek-praktek dan strategi pialang yang terbukti mampu

meningkatkan kinerja pialang masih sedikit dan sulit ditemukan.

Pengukuran kinerja yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengukuran efisiensi relatif. Organisasi

dikatakan memiliki kinerja terbaik apabila memiliki efisiensi teknis sebesar 100 %, sedangkan organisasi

yang memiliki efisiensi teknis dibawahnya berarti kinerja organisasi tersebut dinilai berdasarkan persentase

dan efisiensi organisasi yang memiliki efisiensi terbaik. Dengan demikian para pialang dapat mengetahui

gambaran yang tepat tentang tingkat efisiensinya dibandingkan dengan efisiensi pialang lainnya.

Pengukuran efisiensi relatif para pialang menggunakan metoda non parametrik (Data Envelopment Analysis

- DEA), yaitu dengan membandingkan masukan dengan hasil yang dicapai oleh masing-masing pialang.

Variabel input dan output yang akan dianalisis merupakan faktor yang mempengaruhi kinerja pialang dalam

memasarkan kontrak berjangka pada tahun 2002, yang sebelumnya diuji dengan Analisis Faktor untuk

menentukan variabel input dan output yang benar-benar memberikan pengaruh yang signifikan dalam

penelitian ini.

Dari hasil pengukuran kinerja tersebut, terdapat tiga pialang yang sudah efisien (J,K,L), empat pialang

(E,H,B,F) yang memiliki skor efisiensi antara 95% - 75%, empat pialang lainnya (G,D,A,C) memiliki skor

efisiensi di antara 75% - 50%, dan terdapat satu pialang yang memiliki skor efisiensi di bawah 50% yang

menunjukkan kinerjanya sangat kurang dibanding yang lainnya.

Kinerja pialang dikatakan efisien apabila ia memiliki simple efficiency score (Epp) sebesar 100%.

Sedangkan pialang terbaik (best-practice) adalah pialang efisien yang memiliki nilai Cp terbesar tetapi

memiliki nilai FP1 terkecil. Hal ini berarti pialang tersebut telah menggunakan sumber daya internalnya

secara maksimal untuk mendapatkan output yang optimal dibandingkan pialang lainnya ditinjau dari self

appraisal maupun peer appraisal.
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Setelah diperoleh pialang yang paling baik kinerjanya dan cocok untuk dijadikan benchmark dengan

efisiensi terbaik (best-practice), selanjutnya dilakukan proses benchmarking. Praktek-praktek terbaik yang

diterapkan pialang tersebut (dalam penelitian ini adalah pialang L) dijadikan acuan oleh pialang lain yang

kurang efisien untuk diimplementasikan di lingkungan kerjanya sesuai dengan budaya perusahaan, kondisi

dan karakteristik dari pialang tersebut. Dengan demikian diharapkan kinerja para pialang dapat ditingkatkan

secara bersama-sama dalam waktu yang relatif lebih singkat.


